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LAMPIRAN
Lampiran 1: Uji Organoleptik (tekstur, bau, dan warna)

1. Mengundang panelis untuk melakukan penilaian terhadap masker

sudah dibuat dari segi tekstur, bau, dan warna.

yang

2. Memasukkan hasil penilaian ke dalam SPSS untuk dilakukan analisis data.

Tabel 2: Uji Organoleptik (tekstur, bau, dan warna)

Organoleptik | M1 M2 M3 M4 M5

M6

Tekstur

Bau

Warna

Lampiran 2: Uji Viskositas (Kusumawati, et al. 2020)

1. Sebanyak 100 gr masker dimasukan ke dalam gelas beaker 100 ml.

2. Kemudian diukur viskositasnya dengan viscometeri.
3. Diatur spindel no 24 dan kecepatan 12 rpm.

4. Hasil uji viskositas lalu akan diolah menggunakan SPSS.
Perlakuan dilakukan pada semua jenis sedian masker dari M1-M6.

Tabel 3: Uji Viskositas

Formula Viskositas

M1

M2

M3

M4

M5

M6
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Lampiran 3: Uji pH (AOAC, 1995; Hapsari, 2019)

Uji pH dilakukan untuk menentukan pH masker sesuai dengan pH kulit. Uji pH
dilakukan dengan menggunakan pH meter digital. Hasil uji pH yang diharapkan
adalah 4,5-6,5 dimana pH ini merupakan pH kulit wajah.

1. Standarisasi alat pH meter dengan cara elektroda pH meter dicelupkan ke
dalam pH standar 6,86 dan dicuci dengan aquades.

2. 1 gr sampel masker wajah kopi dari masing-masing percobaan M1-M6
diencerkan dengan aquades (1:10) lalu diaduk hingga merata.

3. Bagian elektroda pH meter dimasukkan ke dalam sampel yang telah

diencerkan dan angka yang terlihat adalah nilai pH nya.

Tabel 4: Uji pH

Formula pH
M1
M2
M3
M4
M5
M6

Lampiran 4: Uji Bobot Jenis dengan Piknometer menurut (Ansel dan
Howart (1989))

Pengukuran bobot jenis dilakukan untuk mengetahui tingkat kestabilan suatu
produk. Menurut Suryani dkk (2002) menjelaskan apabila rasio antara fasa
pendispersi dan fasa terdispersi tidak sesuai maka semakin rendah tingkat
kestabilan suatu sediaan emulsi. Penyusutan berat membuktikan keefektifan bahan
yang dipakai pada formula produk. Menurut SNI 16-4399-1996 nilai bobot jenis
disyaratkan berkisar antara 0,95-1,05 g/mL.
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Piknometer 10 ml.

a
b. Cawan petri.

c. Neraca analitik.
d. Bekerglass 200 ml.

— @

Bahan:

Pipet tetes.

Thermometer.

a. Agquades.
b. Sampel masker kopi M1-M6.

Cara kerja:

1. Penentuan volume piknometer pada suhu percobaan

S

- ® o o

Timbang piknometer.

Isi piknometer dengan air.

Rendam dalam es hingga suhu 25 derajat.

Piknometer ditutup.

Biarkan suhu air dalam piknometer.

Hitung volume air.

Bobot piknometer + air =

Bobot piknometer kosong =

Bobot air = (bobot piknometer + air) — (bobot piknometer kosong).
Volume air = bobot air/p air.

Kerapatan air = 0,996 g/ml.

2. Penentuan kerapatan dan berat jenis sampel (masker kopi)

1.

2
3
4.
5

Siapkan sampel.

Isi piknometer dengan sampel.

Rendam dalam es hingga suhu 25 derajat.
Tutup piknometer.

Biarkan suhu air dalam piknometer.
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6. Hitung kerapatan dan bobot jenis.

¢ = (bobot jenis piknometer + sampel masker) — (bobot piknometer

kosong).
kerapatan sampel (p) = ¢ gram/Vp ml =
bobot jenis X (d) = p zat x/p air =

Tabel 5: Uji Berat Jenis

Formula Berat Jenis

M1

M2

M3

M4

M5

M6

Lampiran 5: Aktivitas Antioksidan (Cahyana et al, 2002)

1.

Uji blanko dibuat dengan cara menambahkan 2 ml methanol dengan 2 ml
larutan DPPH kedalam tabung reaksi, lalu divortex hingga homogen dan
diinkubasi pada suhu ruang selama 30 menit dalam ruang gelap.

Serapan diukur pada Panjang gelombang 516 nm pada spektrofotometer
UV-Vis.

Uji aktivitas antioksidan masker kopi (M1) sebanyak 2 ml dimasukkan
kedalam tabung reaksi, lalu ditambahkan ke dalamnya 2 ml DPPH.
Campuran tersebut divortex hingga homogen dan diinkubasi pada suhu
ruang selama 30 menit dalam ruang gelap.

Serapan diukur pada Panjang gelombang 516 nm pada spektrofotometer
UV-Vis.

Dihitung inhibisinya dengan rumus sebagai berikut:

% inhibisi= (Absorban blanko — Absorban sampel) = 100%

Absorban sampel
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Penentuan 1Cso dihitung dengan menggunakan persamaan regresi linier,
rumus persamaan sebagai berikut:
Y =a+bx
Keterangan: x = konsentrasi sampel
Y = % inhibisi

Lampiran 6: Uji Kadar Air dengan Metode Gravimetri (SNI 01-2891-1992

Cara Uji Makanan dan Minuman)

Analisa Gravimetri adalah analisa kuantitatif dimana komponen zat uji ditetapkan
berdasarkan penimbangan sebelum dan sesudah zat uji mengalami suatu proses

pemisahan.

Prinsip: Kehilangan bobot pada pemanasan 105 °C, dianggap kadar air yang

terdapat pada sampel.

Alat:

Botol timbang, eksikator/deksikator, neraca analitik, oven.

Cara Kerja:

1. Timbang dengan seksama 1-2 g cuplikan pada sebuah botol timbang
bertutup yang sudaj diketahui bobotnya. Untuk contoh berupa cairan
botol timbang dilengkapi dengan pengaduk dan pasir kwarsa/kertas
saring berlipat.

2. Keringkan pada oven suhu 105° selama 3 jam.

3. Dinginkan dalam eksikator.

4. Timbang ulangi pekerjaan ini hingga diperoleh bobot tetap, yang
dimaksud dengan bobot tetap adalah berat pada penimbangan setelah zat
dikeringkan selama satu jam tidak berbeda lebih dari 0.5 mg dari berat
zat pada penimbangan sebelumnya.

Perhitungan:
Kadar Air (%) = W1 x 100%
w

W= Bobot sampel sebelum dikeringkan.
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W1= kehilangan bobot setelah dikeringkan (gram).

Lampiran 7: Kelembaban Wajah dengan Uji Pre test dan Post test Design

1.

Uji pre tes post test control group design nilai kelembaban kulit
manusia, sukarelawan uji yang digunakan dalam penelitian ini
berjumlah 5 orang, yang terdapat dua kelompok yaitu control diberi
placebo dan kelompok perlakuan diberi masker kopi.

Sukarelawan uji menggunakan basis masker pada punggung tangan
kanan dan masker kopu padda punggung tangan Kiri satu kali dalam
sehari selama 15-30 menit. Nilai kelembaban kulit sukarelawan diukur
menggunakan Skin Hydration Analyzer pada hari ke-0 (pre test) dan
pada hari ke 14 (posttest).

Lampiran 8: Uji Mikroba dengan metode ALT (Angka Lempeng Total)

1.

Siapkan alat dan bahan:

Cawan petri, tabung reaksi, pipet ukur, beaker glass, enlenmayer,
Bunsen, timbangan analitik, BSC (Biological Safet Cabinet), vortex,
incubator, rak tabung dan autoklaf. Bahan yang digunakan adalah MLA
(Modified Letheen Agar), alcohol, larutan MLB (Modified Letheen
Broth) 90 ml dan larutan MLB (Modified Letheen Broth) 9 ml.
Dibersihkan alat dengan meng-gunakan air, kemudian dikering-kan.
Sebelum tabung reaksi di-bungkus, mulut tabung reaksi ditutup dengan
kapas yang dilapisi dengan kain kasa.

Setelah mulut tabung reaksi ditutup dengan kapas, tabung reaksi
dibungkus dengan kertas HVS.

Kemudian dimasukkan kedalam oven pada suhu 180°C selama 1 jam
Untuk cawan petri disterilkan dalam autoklaf pada suhu 121°C selama
15 menit Setelah selesai, keluarkan semua alat.

Pembuatan Media MLB

Siapkan alat dan bahan yang akan digunakan, timbang MLB 6,5 gram,

masukkan kedalam Erlenmeyer, lalu ditambahkan aquades se-
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cukupnya, lalu kocok hingga homogen, Cukupkan dengan aquades
sampai 500 ml.

. Penyiapan Sampel

Timbang sampel masker 10 gram, masukkan dalam Erlenmeyer 250 ml,
tambahkan MLB 90 ml ke dalam sampel, pipet 1 ml dari pengenceran
10-1 dan masukkan ke dalam tabung pertama yang berisi MLB 9 ml,
homogenkan sampai diperoleh suspensi pengenceran 10-2. Selanjutnya
pipet 1 ml ke tabung MLB 9 ml kedua, dihomogenkan sampai
memperoleh suspense pengenceran 10-3, dari setiap pengenceran
dipipet masing-masing dibuat duplo, pengenceran dilakukan secara
aseptis.

. Pengujian Sampel ALT

Alat, tempat dan lainnya disemprotkan alkohol karena pengerjaannya
dilakukan secara aseptis, nyalakan lampu Bunsen, siapkan 3 buah cawan
petri dan masing-masing diberi label 10-2 sampai 10-3, pada tabung
reaksi 10-2 dihomogenkan lalu dipijarkan dan dipipet 0,5 ml dengan
meng-gunakan mikropipet kemudian cawan petri dipijarkan dengan
lampu bunsen kemudian pengenceran 10-2 tersebut dimasukkan dalam
cawan petri dan diberi label 10-2 (duplo), Tip mikropipet diganti dengan
tabung reaksi 10-3 dipijarkan di lampu Bunsen dan dipipet 0,5 ml.
Dengan mikropipet dan dima sukkan dalam cawan petri yang sudah
dipijarkan pada lampu bunsen dan diberi label 10-3, kemudian cawan
petri digoyang dan diputar seperti angka delapan atau sedemikian rupa
sehingga suspensi tercampur merata, biarkan memadat, dan dibungkus
kertas masing-masing cawan petri dan diinkubasi pada inkubator
dengan suhu 35-370C (suhu kamar) selama 48 jam dengan posisi cawan
terbalik, lakukan pengamatan setiap 24 jam. Lalu diamati dan dihitung
jumlah koloni yang tumbuh, setelah itu cawan petri dibungkus kembali
dengan kertas dan dimasukkan dalam autoklaf dengan suhu 1210C

selama 15 menit.
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Table 6: Uji Mikroba

Tanggal Volume Media | Inkubasi Pengamatan
Pengenceran Suhu | Waktu | Cawan | | Cawan | Total
(ml) (°C) (Jam) I

Lampiran 9: Uji Waktu Kering (Shai et al, 2009)

1. Sampel masker kopi sebanyak 1 g dioleskan pada kulit punggung tangan.
2. Kecepatan mengering masker kopi ditandai hingga membentuk lapisan film
dari masker, untuk dapat mengering dapat dilihat menggunakan stopwatch.
Table 7: Uji Daya Lekat
Formula Uji Daya Lekat
Hari ke 0 Hari ke 31

Lampiran 10: Uji Efektivitas (Metode De Garmo:1984)

Metode DeGarmo digunakan untuk menentukan perlakuan terbaik
dari formulasi sabun berdasarkan Indeks Efektivitas. Langkah pertama yang
dilakukan dalam uji ini adalah menentukan bobot nilai panelis. Panelis yang
digunakan dalam penelitian ini adalah panelis terlatih sebanyak 20 orang.
Lalu menentukan nilai produktifitas tertinggi dari parameter yang diukur
seperti pH, kadar air, antioksidan, densitas, viskositas, angka lempeng total,

hasil waktu kering, tekstur, aroma, warna, dan kelembapan.
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2. Lampiran dokumentasi penelitian
A. Pembuatan formulasi masker kopi dengan penambahan red palm oil dan

gliserin

W o S AL

1. Penggilingan biji kopi 2. Pengayakan kopi dengan

robusta ukuran saringan 80 mesh

3. Red Palm Oil 4. Gliserin

5. Pencampuran bubuk kopi | 6. Masker kopi yang telah
dengan red palm oil dan gliserin | tercampur
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B. Analisa Kimia Perlakuan Masker kopi dengan penambahan red palm oil

dan gliserin

1. Analisis pH 2. Analisis bobot jenis
dengan piknometer

3. Analisis viskositas

wi‘ '-i\:‘x _:\\ ‘;\' _f‘s b = 3

B UL da) a s

5. Analisis Angka Lempeng 6. Analisis kadar air

total

C. Analisa Kesukaan Organoleptik

1. Analisis Organoleptik
oleh panelis
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3. Lampiran data primer, anova dan tabel DMRT

a. Analisis pH
Perlakuan I Y Ialnlgan m Jumlah | Rerata | Std.
M1 5,470 5,580 5,650 | 16,700 | 5,567 | 0,091
M2 5,600 5,630 5,750 | 16,980 | 5,660 | 0,079
M3 5,680 5,700 5,800 | 17,180 | 5,727 | 0,064
M4 5,520 5,610 5,720 | 16,850 | 5,617 | 0,100
M5 5,570 5,590 5,690 | 16,850 | 5,617 | 0,064
M6 5,550 5,610 5,770 | 16,930 | 5,643 | 0,114
Jumlah 33,390 | 33,720 | 34,380 | 101,490 | 33,830 | 0,513

Descriptive Statistics

DependentWariable: pH
FERLAKILAN  LILAMGAN Mean Stal. Deviation I
M1 ILAMGARN 1 54700

ULAMGAN 2 55800

ULAMGAN 3 5.6500 .

Total 55667 05074
M2 ILAMGARN 1 56000

ULAMGAN 2 56300

ULAMGAN 3 57500 .

Total 56600 07937
M3 ILAMGARN 1 56800

ULAMGAN 2 57000

ULAMGAN 3 5.8000 .

Total 57267 06425
M4 ILAMGARN 1 55200

ULAMGAN 2 56100

ULAMGAN 3 57200 .

Total 56167 0017
M5 ILAMGARN 1 55700

ULAMGAN 2 55800

ULAMGAN 3 5.65900 .

Total 56167 06425
M& ILAMGARN 1 55500

ULAMGAN 2 56100

ULAMGAN 3 57700 .

Total 56433 1372

[ O S — [ O S — [ O S — [ O S — [ O S — [ O S —
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Tests of Between-Subjects Effects
DependentWariable: pH

Type I Sum
Source of Squares df Mean Square F Sig.
Maoclel 572.362° 8 71.545 104700415 .000
FERL 043 5 .00ga 12.620 .000
LA 085 2 042 61.976 000
Error 007 10 001
Total 572369 18
a. R Sguared=1.000 (Adjusted B Squared =1.000)
pH
Duncan®P
Subset
PERLAKUAN M 1 2 3
M1 3 55667
M4 3 5E167
M5 3 5.6167
& 3 5.6433
M2 3 5.6600
M3 3 57267
Sig. 1.000 088 1.000

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.

Based on observed means.

The errarterm is Mean Square(Error) = .001.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3.000.
h. Alpha= 05,
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b. Analisis Kadar air (%)

Perlakuan I Y Ialnlgan m Jumlah | Rerata | Std,
M1 5,271 4,992 5,264 | 15,527 | 5,176 | 0,160
M2 5,863 4,483 3,645 | 13,990 | 4,663 | 1,120
M3 4,334 4,330 4332 | 12,996 | 4,332 | 0,002
M4 5,206 4,941 3,148 | 13,296 | 4,432 1,119
M5 4,923 3,101 4678 | 12,702 | 4,234 | 0,989
M6 4,179 3,995 3,838 | 12,012 | 4,004 | 0,171

Jumlah 29,777 | 25,841 | 24,905 | 80,523 | 26,841 | 3,561

Descriptive Statistics

DependentVariable: Kadar Air
FERLAKLUAR  LILARGAR Mean Std. Deviation M
W1 LLAMNGANM 1 5.2713

LLAMGAR 2 494920

LLAMGARM 3 5.2640 .

Total 51758 1569149
M2 LLAMNGANM 1 5.8630

LLAMGAR 2 44830

LLAMGARM 3 3.6450 .

Total 4 6637 1.119498
M3 LLAMNGANM 1 4.3340

LLAMGAR 2 4.3300

LLAMGARM 3 4.3320 .

Total 4.3320 00200
M4 LLAMNGANM 1 5.2060

LLAMGAR 2 49410

LLAMGARM 3 3.1480 .

Total 44317 1.11956
M5 LLAMNGANM 1 4.9230

LLAMGAR 2 31010

LLAMGARM 3 46780 .

Total 4.2340 .888a2
ME LLAMNGANM 1 417430

LLAMGAR 2 3.9950

LLAMGARM 3 3.8380 .

Total 4.0040 7068

(] —— —_ | = (] —— —_ | = (] —— —_ | = (] —— —_ | = (] —— —_ | = (] —— —_ | =
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Tests of Between-Subjects Effects
DependentVariable:  Kadar Air

Type [l Sum
Source of Squares df Mean Square F 5ig.
Model 3649367 B8 46617 §3.997 .0on
FERL 2.487 5 487 1.025 453
LILA 2.227 2 1.114 2,284 A8
Errar 4853 10 485
Total 369.788 18

a. R Squared = 987 (Adjusted R Squared = 976)

Kadar Air

Duncan®®

Subset
PERLAKIUAN M 1
ME 3 4.0040
M5 3 4,2340
M3 3 4.3320
4 3 44317
M2 3 4 6637
1 3 51758
Sig. 080

Means for groups in homogeneous

subsets are displayed.

Based on observed means.

The errorterm is Mean Sguare(Errar)

= .485

a. Uses Harmonic Mean
Sample Size = 3.000.

h. Alpha = 05.
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C.

Analisis bobot jenis (g/mL)

Perlakuan I = Ialnlgan m Jumlah | Rerata | Std,
M1 1,020 1,001 1,024 | 3,044 | 1,015 | 0,012
M2 1,033 1,050 1,053 | 3,136 | 1,045 | 0,011
M3 0,975 1,002 0,975 2,952 | 0,984 | 0,016
M4 1,039 0,998 1,017 3,063 | 1,018 | 0,021
M5 1,050 1,010 0,964 | 3,024 | 1,008 | 0,043
M6 1,043 1,030 1,039 3,112 | 1,037 | 0,007

Jumlah 6,160 6,090 6,072 | 18,321 | 6,107 | 0,109

Descriptive Statistics

Dependent Variable: Bobot jenis

PERLAKLAN  ULAMGAN Mean Std. Deviation M

11 ILAMGARN 1 1.0200 1
ILAMGARN 2 1.0010 1
ILAMGARN 3 1.0240 i 1
Total 1.0150 01228 3

M2 ILAMGARN 1 1.0330 1
ILAMGARN 2 1.0500 1
ILAMGARN 3 1.0530 i 1
Total 1.0453 01078 3

M3 ILAMGARN 1 4750 1
ILAMGARN 2 1.0020 1
ILAMGARN 3 A750 i 1
Total 9840 01558 3

M4 ILAMGARN 1 1.03480 1
ILAMGARN 2 8580 1
ILAMGARN 3 1.0170 i 1
Total 1.0180 02052 3

Ma ILAMGARN 1 1.0500 1
ILAMGARN 2 1.0100 1
ILAMGARN 3 9640 i 1
Total 1.0080 04303 3

M ILAMGARN 1 1.0430 1
ILAMGARN 2 1.0300 1
ILAMGARN 3 1.03490 i 1
Total 1.0373 [00GEE 3
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Tests of Between-Subjects Effects
DependentVariable: Bobotjenis
Type lll Sum
Source of Squares df Mean Square F Sig.
Maodel 18.6607 a 2332 4721.045 .000
FERL 0oy 5 00 2.897 072
LILA .00 2 000 23 A09
Error 005 10 .0oo
Total 18.665 18
a. R Squared =1.000 (Adjusted R Squared =1.000)
Bobot jenis
Duncan®®
Subset
PERLAKIUAN N 1 2
M3 3 9840
M5 3 1.0080 1.0080
11 3 1.0150 1.0150
4 3 1.0180 1.0180
(15 3 1.0373
M2 3 1.0453
Sig. A1 088

Means for groups in homogeneous subsets are

displayed.

Based on ohsewved means.

The error term is Mean Square(Errar) = .000.

a. Uses Harmaonic Mean Sample Size =

3.000.
b. Alpha =05,

59




d. Analisis Viskositas (%)

Perlakuan I Y Ialnlgan m Jumlah | Rerata | Std,
M1 928,5 927,9 927,7 | 2784,1 | 928,0 0,4
M2 1587,0 | 1587,1 | 1587,2 | 4761,3 | 1587,1 0,1
M3 2016,5 | 2016,8 | 2016,7 | 6050,0 | 2016,7 0,2
M4 910,6 910,4 910,5 | 27315 | 910,5 0,1
M5 1560,1 | 1561,0 | 1561,7 | 4682,8 | 1560,9 0,8
M6 2009,5 | 2009,4 | 2009,3 | 6028,2 | 2009,4 0,1

Jumlah 9012,2 | 9012,6 | 9013,1 | 27037,9 | 9012,6 1,7

Descriptive Statistics

DependentVariable: Viskositas
FERLAKLAN  LILAMGAN Mean Std. Deviation I
TN LILARGARN 1 §28.5000

LILAMGAN 2 §27.8000

LILAMGAN 3 §27.7000 .

Total §28.0333 A1633
M2 LILAMGAR 1 1587.0000

LILAMGAN 2 15871000

LILAMGAN 3 1587.2000 .

Total 1587.1000 A0000
M3 LILAMGARN 1 20165000

LILAMGAN 2 20168000

LILAMGAN 3 20167000 .

Total 2016.6667 A5275
M4 LILARGARN 1 810.6000

LILAMGAN 2 §10.4000

LILAMGAN 3 §10.5000 .

Total §10.5000 A0000
M5 LILAMGARN 1 15601000

LILAMGAN 2 1661.0000

LILAMGAN 3 1561.7000 .

Total 15609333 80208
ME LILAMGAR 1 20095000

LILAMGARN 2 20094000

LILAMGAN 3 20093000 .

Total 2009.4000 A0000

W | = == === = 2= = 2= = == ===
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Tests of Between-Subjects Effects

Dependent Variahle: Viskositas

Type lll Sum
Source of Squares df Mean Sqguare F Sia.
Maodel 44250364 77 8 H531353.085  33077838.88 .0on
FERL 3637084809 g T27H6.962  4350001.765 .0on
LILA 068 2 034 203 820
Errar 1.672 10 J67
Tatal 44250866.35 18

a. R Squared =1.000 (Adjusted B Squared =1.000)

Viskositas

Duncan®®

Subset

(]
Cad
I
]
7]

PERLAKIAN M 1

[E) 810.5000
W1
M5

-
£

ME
M3

928.0333
1660.6333
1687.1000
2005.4000

[FCTR TS Ty L i PV T L N )

2016.6667
Sig. 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.
Based on observed means.
The errorterm is Mean Square(Error) = 167.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3.000.
. Alpha = 05,
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e. Analisis Angka lempeng total (koloni/ml)
Perlakuan I Ulalnlgan m Jumlah | Rerata | Std,
M1 3,0 4,0 4,0 11,000 | 3,667 | 0,577
M2 8,0 9,0 9,0 26,000 | 8,667 | 0,577
M3 1,0 2,0 2,0 5,000 | 1,667 | 0,577
M4 8,0 9,0 9,0 26,000 | 8,667 | 0,577
M5 7,0 7,0 7,0 21,000 | 7,000 | 0,000
M6 4,0 4,0 4,0 12,000 | 4,000 | 0,000
Jumlah 31,000 | 35,000 | 35,000 | 101,000 | 33,667 | 2,309
Descriptive Statistics
DependentYariable: Angka Lempeng Total
PERLAKIIAN  LLAMGARN Mean Std. Deviation I
1 LLAMGARM 1 3.0000 1
LLAMGARM 2 4.0000 1
LLAMGAM 3 4.0000 . 1
Total 3.B66T ATT35 3
M2 LLAMGARM 1 2.0000 1
LLAMGARM 2 9.0000 1
LLAMGAM 3 9.0000 . 1
Total 3.6667 ATT35 3
M3 LLAMGARM 1 1.0000 1
LLAMGARM 2 2.0000 1
LLAMGAM 3 2.0000 . 1
Total 1.6667 ATT35 3
4 LLAMGARM 1 2.0000 1
LLAMGARM 2 9.0000 1
LLAMGAM 3 9.0000 . 1
Total 3.6667 ATT35 3
M5 LLAMGARM 1 7.0000 1
LLAMGARM 2 7.0000 1
LLAMGAM 3 7.0000 . 1
Total v.0000 .00000 3
MG LLAMGARM 1 4.0000 1
LLAMGARM 2 4.0000 1
LLAMGAM 3 4.0000 . 1
Total 4.0000 .00000 3
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Tests of Between-Subjects Effects
DependentVariahle: Angka Lempeng Total

Type Il Sum
Source of Squares df Mean Square F Sig.
Model B96.111° 2 av.014 978.006 000
FERL 127611 5 254522 287125 000
LA 1.778 2 .BBo 10.000 004
Errar B39 10 089
Total 697.000 18
a. R Squared = 599 (Adjusted R Squared = 998)
Angka Lempeng Total
Duncan®®
Subset
PERLAKILUAN N 1 2 3 4
M3 3 1.6GG7
] 3 36667
M& 3 4.0000
M& 3 7.0000
M2 3 8.6667
4 3 B.666T
Sig. 1.000 201 1.000 1.000

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.
Based on observed means.
The errar term is Mean Square(Errar) = .089.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3.000.
b. Alpha= 045,
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f.

Analisis kesukaan tekstur

Perlakuan I v Ialnlgan m Jumlah | Rerata Std,
M1 5,20 7,40 5,000 | 17,600 | 5,867 | 1,332
M2 5,10 5,05 5,150 | 15,300 | 5,100 | 0,050
M3 4,45 4,85 4750 | 14,050 | 4,683 | 0,208
M4 4,70 5,05 5,150 | 14,900 | 4,967 | 0,236
M5 5,00 5,30 5,600 | 15,900 | 5,300 | 0,300
M6 5,00 5,53 5,450 | 15,976 | 5,325 | 0,284

Jumlah 29,450 | 33,176 | 31,100 | 93,726 | 31,242 | 2,411

Descriptive Statistics

Dependent Variahle: Tekstur

PERLAKIARN  ULAMNGARN Mean Std. Deviation M

M1 LILAMGAM 1 5.2000 1
LILAMGAR 2 7.4000 1
LILAMGAR 3 5.0000 . 1
Total 58667 1.33167 3

M2 LILAMGAM 1 51000 1
LILAMGAR 2 5.0500 1
LILAMGAR 3 515800 . 1
Total 51000 05000 3

M3 LILAMGAM 1 4.4500 1
LILAMGAR 2 4.8500 1
LILAMGAR 3 4.7500 . 1
Total 46333 20817 3

M4 LILAMGAM 1 4.7000 1
LILAMGAR 2 5.0500 1
LILAMGAR 3 515800 . 1
Total 4 9667 23629 3

M5 LILAMGAM 1 5.0000 1
LILAMGAR 2 5.3000 1
LILAMGAR 3 5.6000 . 1
Total 5.3000 .30000 3

ME LILAMGAM 1 5.0000 1
LILAMGAR 2 5.5300 1
LILAMGAR 3 5.4500 . 1
Total 53267 2BAT2 3
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Tests of Between-Subjects Effects

Dependent Variable: Tekstur

Type lll Sum
Source of Squares df Mean Square F Sin.
Model 491 6427 8 £1.455  208.836 .0oo
FPERL 2.405 5 481 1.642 236
LILA 1.165 2 A82 1.888 188
Errar 2924 10 293
Tatal 494 571 18

a. R Sqguared = 994 (Adjusted R Squared = 988)

Tekstur

Duncan®®
Subset

PERLAKIUAN N 1 2
M3 3 46833
W4 3 4 9667 4 9667
M2 3 51000 51000
Ma 3 5.3000 5.3000
[15] 3 53267 53267
1 3 58667
Sig. 209 081
Means for groups in homogeneous subsets are
displayed.

EBased on observed means.
The errorterm is Mean Square(Error) = .293.

a. Uses Harmaonic Mean Sample Size =
3.000.

b. Alpha =05
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g. Analisis kesukaan aroma

Ulangan
| I i

Perlakuan Jumlah | Rerata Std,

M1 5,000 5,450 5,450 | 15,900 | 5,300 | 0,260

M2 5400 | 5350 | 4,800 | 15,550 | 5,183 | 0,333

M3 4,700 4,600 4,900 | 14,200 | 4,733 | 0,153

M4 5,250 4,850 5,100 | 15,200 | 5,067 | 0,202

M5 4,950 5,050 4,850 | 14,850 | 4,950 | 0,100

M6 4,800 4800 | 4,900 | 14,500 | 4,833 | 0,058

Jumlah | 30,100 | 30,100 | 30,000 | 90,200 | 30,067 | 1,105

Descriptive Statistics

DependentVariable: Aroma
PERLAKUAMN  LULAMNGAN Mean Std. Deviation M
1 ILARNGAR 1 5.0000

ULANGAR 2 54500

ULAMNGAR 3 5.4500 .

Total 5.3000 25981
M2 ILARNGAR 1 5.4000

ULANGAR 2 5.3500

ULAMNGAR 3 4.8000 .

Total 51833 33242
M3 ILARNGAR 1 4.7000

ULANGAR 2 4 6000

ULAMNGAR 3 4.5000 .

Total 47333 15275
M4 ILARNGAR 1 5.2500

ULANGAR 2 4 8500

ULAMNGAR 3 51000 .

Total 50667 20207
Ma ILARNGAR 1 4.8500

ULANGAR 2 5.0500

ULAMNGAR 3 4 8500 .

Total 4.9500 0000
WM& ILARNGAR 1 4 8000

ULANGAR 2 4.8000

ULAMNGAR 3 4.5000 .

Total 48333 05774

[ —— —— — | —— —— — | —— —— — | —— —— — | —— —— — | —— —— —_
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Tests of Between-Subjects Effects

DependentVariable: Aroma

Type llSum
Source of Squares df Mean Square F Sig.
Model 452 AEL® g8 56586 1108.326 .0on
PERL GBA 5 A37 2.688 0Ea
LILA 001 2 001 011 9849
Error A1 10 051
Total 453.200 18

a. R Squared = 8599 (Adjusted R Squared = .998)

Aroma

Duncan®®P

Subset
PERLAKIUAN N 1 2 3
M3 3 47333
1[5 3 4.8333 48333
M5 3 4.9500 489500 4.9500
M4 3 50667 o.0667 5.0667
M2 3 51833 51833
M1 3 5.3000
Sig. 123 A07 A07

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.
EBased on observed means.
The errorterm is Mean Square(Error) = .051.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3.000.
b, Alpha = 05,
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h. Analisis kesukaan warna

Perlakuan I v Ialnlgan T Jumlah | Rerata Std,
M1 5,30 5,15 5,40 15,850 | 5,283 | 0,126
M2 5,05 5,00 5,05 15,100 | 5,033 | 0,029
M3 5,20 4,95 5,00 15,150 | 5,050 | 0,132
M4 4,90 4,65 5,05 14,600 | 4,867 | 0,202
M5 4,95 4,90 5,20 15,050 | 5,017 | 0,161
M6 5,10 4,65 4,90 14,650 | 4,883 | 0,225

Jumlah 30,500 | 29,300 | 30,600 | 90,400 | 30,133 | 0,875

Descriptive Statistics

DependentVariable: Warna
FERLAKLAN  LILAMGAN Mean Std. Deviation I
TN LILARGARN 1 £.3000

LILAMGAN 2 51600

LILAMGAN 3 5.4000 .

Total 5.2833 12583
M2 LILARGARN 1 5.0500

LILAMGAN 2 5.0000

LILAMGAN 3 5.0500 .

Total 5.0333 02887
M3 LILARGARN 1 £.2000

LILAMGAN 2 4.9500

LILAMGAN 3 5.0000 .

Total 5.0500 13229
M4 LILARGARN 1 4.8000

LILAMGAN 2 4 G500

LILAMGAN 3 5.0500 .

Total 4 BEET 20207
M5 LILARGARN 1 4.9500

LILAMGAN 2 4.8000

LILAMGAN 3 5.2000 .

Total 5.0167 J6073
ME LILARGARN 1 51000

LILAMGAN 2 4 G500

LILAMGAN 3 4.9000 .

Total 48833 22546

(9% S (R (RN T [ "R QRSN (U TR T T I QR QN (" QU G BRI I [ N QNS (UNCUN Ry YO (R R,
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Tests of Between-Subjects Effects

DependentVariable: Warna

Type I Sum
Source of Squares df Mean Square F Sia.
Model 454 5217 8 fG.814  4408.071 .0oa
FERL 338 5 it 5241 013
LILA 74 2 087 6.767 014
Error 128 10 013
Tatal 454 650 18

a. R Sguared =1.000 (Adjusted B Squared = .99%)

Warna

Duncan®®t
Subset

PERLAKUAN N 1 2
4 3 4 BGET
MG 3 48833
M5 3 5.0167
M2 3 5.0333
M3 3 5.0500
M1 3 5.2833
Sig. 099 1.000
Means for groups in homogeneous subsets are
displayed.

Based on obsernved means.
The errorterm is Mean Square(Erron = .013.

a. lUses Harmonic Mean Sample Size =
3.000.

b.Alpha =05
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Analisis kesukaan kelembapan

Perlakuan I v Ialnlgan T Jumlah | Rerata | Std,
M1 4,95 5,2 5,50 15,650 | 5,217 | 0,275
M2 4,9 5,15 5) 15,050 | 5,017 | 0,126
M3 4,8 4,7 4,9 14,400 | 4,800 | 0,100
M4 5 5,4 5,15 15,550 | 5,183 | 0,202
M5 5,15 58 5,3 16,250 | 5,417 | 0,340
M6 5,55 5,45 5,55 16,550 | 5,517 | 0,058

Jumlah 30,350 | 31,700 | 31,400 | 93,450 | 31,150 | 1,101

Descriptive Statistics

Dependent Variahle: Kelemhbapan

PERLAKUAN  LILAMGARN Mean Std. Deviation M

] LILAMGAM 1 4.8500 1
LILAMGAR 2 5.2000 1
LILAMGARM 3 5.5000 . 1
Total 52167 27438 3

M2 LILAMGAM 1 4.5000 1
LILAMGAR 2 51500 1
LILAMGARM 3 5.0000 . 1
Total 5.0167 124583 3

M3 LILAMGAM 1 4.8000 1
LILAMGAR 2 4.7000 1
LILAMGARM 3 4.8000 . 1
Total 4.8000 0000 3

4 LILAMGAM 1 5.0000 1
LILAMGAR 2 5.4000 1
LILAMGARM 3 51800 . 1
Total 51833 20207 3

M5 LILAMGAM 1 51500 1
LILAMGAR 2 5.8000 1
LILAMGARM 3 §.3000 . 1
Total 54167 34034 3

ME LILAMGAM 1 5.5500 1
LILAMGAR 2 5.4500 1
LILAMGARM 3 5.5500 . 1
Total 55167 05774 3
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Tests of Between-Subjects Effects

DependentWariable: Kelembapan

Type I Sum
Source of Squares df Mean Square F Sig.
Maoclel 486.352° 8 60.794  1708.4495 000
FERL 1.023 5 205 5.749 009
LA JA67 2 084 2.354 145
Error 356 10 036
Total 436.708 18
a. R Sguared = 999 (Adjusted R Squared = .995)
Kelembapan

Duncan®®

Subset
PERLAKUAN N 1 2 3
M3 3 48000
M2 3 5.0167 5.0167
4 3 51833 51833
1 3 52167 5.2167
M& 3 54167
(15 3 55167
Sig. 140 243 071

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.

Based on ohsenved means.
The error term is Mean Square(Errar) = .036.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3.000.
b, Alpha = 05,
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Analisis kesukaan hasil waktu kering

Ulangan

Perlakuan I T m Jumlah | Rerata | Std,
M1 4,85 5,25 53 15,400 | 5,133 | 0,247
M2 5,2 4,85 49 14,950 | 4,983 | 0,189
M3 51 4.8 4.8 14,700 | 4,900 | 0,173
M4 4,6 4.8 5,05 14,450 | 4,817 | 0,225
M5 4,7 5,05 4,85 14,600 | 4,867 | 0,176
M6 5,2 4,95 51 15,250 | 5,083 | 0,126

Jumlah 29,650 | 29,700 | 30,000 | 89,350 | 29,783 | 1,136

Dependent Variable:

Descriptive Statistics

Hasil Walkiu Kering

FERLAKLARN  LILAMGAR Mean Std. Deviation I
[N LILARGAR 1 4 8500 1
LILAMGAR 2 5.2600 1
LILAMGARN 3 5.3000 . 1
Total 51333 24664 3
M2 LILARGAR 1 5.2000 1
LILAMGAR 2 4 8500 1
LILAMGARN 3 4.9000 . 1
Total 49833 185830 3
M3 LILARGAR 1 51000 1
LILAMGAR 2 4.8000 1
LILAMGARN 3 4.8000 . 1
Total 4.9000 A73 3
M4 LILARGAR 1 4 6000 1
LILAMGAR 2 4.8000 1
LILAMGARN 3 5.0500 . 1
Total 4 8167 22548 3
M5 LILARGAR 1 4.7000 1
LILAMGAR 2 5.0600 1
LILAMGARN 3 4 8500 . 1
Total 4 BEET AT7555 3
ME LILARGAR 1 5.2000 1
LILAMGAR 2 4.9500 1
LILAMGARN 3 51000 . 1
Total 5.0833 12583 3
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Tests of Between-Subjects Effects
DependentVariable: Hasil Waktu Kering

Type ll 5um
Source of Squares df Mean Square F Sig.
Model 4437717 8 55471 1271146 .aon
FERL 236 5 047 1.080 427
LILA 012 2 06 A37 Aa74
Errar 436 10 044
Total 444,208 18

a. R Squared = 999 (Adjusted R Squared = .998)

Hasil Waktu Kering

Duncan®®

Subset
PERLAKLUAN N 1
4 3 4 8167
M5 3 48667
M3 3 4.9000
M2 3 40833
[15] 3 5.0833
1 3 51333
Sig. 121

Means for groups in homogeneous
subsets are displayed.

Based on obsenved means.

The error term is Mean Square(Errar)
= 044,

a. Uses Harmaonic Mean
Sample Size = 3.000.

b. Alpha = ,05.
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